BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling istimewa dari ciptaan lainnya.
Keistimewaan itu karena manusia diberikan akal budi. Akal budi inilah yang
membedakan manusia dengan makhluk ciptaan lainnya. Meskipun manusia memiliki
akal budi untuk dapat menentukan hal yang baik dan buruk, tidak bisa dipungkiri
bahwa manusia adalah makhluk yang mudah rapuh sehingga cepat jatuh dalam dosa.
Dalam keadaan dosa manusia tidak pernah merasa sendirian masih ada Allah yang

selalu membuka pintu menuju pertobatan.

Manusia adalah makhluk sosial sehingga ia juga tidak dapat hidup sendirian.
Manusia perlu hidup berdampingan bersama orang lain dan alam lingkungan sekitar.
Hidup berdampingan bersama orang lain dibuktikan dengan saling menolong.
Tindakan menolong itu terwujud nyata dalam bentuk solidaritas terhadap orang-orang
lemah dan terabaikan dalam masyarakat. Dalam menolong orang-orang tersebut kaum
muda perlu hadir sebagai pembawa cinta kasih Allah kepada mereka. Solidaritas kaum
muda adalah sebagai sebuah bentuk pembebasan.

Kaum muda adalah harapan dan masa depan Gereja dan bangsa. Kaum muda
juga dipandang sebagai pembawa perubahan dalam kehidupan menggereja maupun
bangsa. Sebagai agen perubahan banyak sekali yang diharapkan dan diidealkan dari
kaum muda. Meskipun demikian tak bisa dipungkiri lagi banyak sekali harapan dan
yang diidealkan itu tidak terlaksana secara konkret dalam pribadi kaum muda.
halangan-halangan yang terjadi pada diri kaum muda inilah yang mengakibatkan
segala yang diidealkan oleh banyak orang menjadi pupus akibat dari tingkah laku kaum

muda saat ini.

Kaum muda ketika berhadapan dengan orang yang menderita sakit perlu
meneladani sikap Yesus. Yesus yang telah terlebih dahulu mencintai orang-orang

lemah dan terpinggirkan sebagai patokan keteladan kaum muda. Kaum muda juga
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dalam hidupnya perlu menghayati segala yang telah diajarkan oleh Yesus melaui kata
atau tindakannya. Untuk mengenal lebih mendalam akan Yesus kaum muda perlu
mendalami firman Tuhan. Sebab hanya dalam firman Tuhan kaum muda dapat

mengenal Yesus yang sesungguhnya.

Orang Samaria yang murah hati dalam Injil Lukas 10:25-37, telah menunjukkan
solidaritas terhadap orang yang menderita sakit akibat dari perampokan. Orang
Samaria telah mengajarkan beberapa hal penting bahwa dalam melakukan tindakan
solidaritas perlu berakar pada belas kasih, selain itu juga dalam aksi solidaritas tidak
membandingkan antara satu dengan yang lain. Perlu memandang secara universal
bahwa semua orang adalah sama saudara jika demikian akan memudahkan berbelas

kasih terhadap mereka yang menderita sakit.

Ada beberapa hal yang dapat dipelajari dari Orang Samaria yang murah hati,
pertama, menyadari diri sebagi orang berdosa atau rapuh. Kesadaran ini membawa
orang untuk cepat melakukan tindakan solidaritas karena pada dasarnya juga setiap
orang adalah berdosa. Kedua, pengosongan diri. Dengan adanya pengosongan diri
kaum muda akan terbuka terhadap setiap orang. Sikap terbuka ini juga mendorong
kaum muda untuk menerima siapa saja tanpa memandang suku, ras, agama, ataupun
golongan apapun. Selain itu juga kaum muda perlu memiliki sikap untuk bergerak ke
bawah seperti yang dilakukan oleh Orang Samaria yang murah hati. Bergerak ke bawah
artinya siap untuk turun langsung menyapa orang-orang yang sedang mengalami
penderitaan. Bergerak kebawah sebagai suatu sikap radikal yang telah ditunujukan oleh
Yesus. Radikal yang dimaksudkan disini adalah menyapa orang yang mengalami

penderitaan dari akarnya.
5.2 Saran

Berbicara tentang solidaritas sebenarnya tidak terlepas dari kehidupan manusia
itu sendiri. Sebab pada dasarnya manusia selalu berelasi dengan orang lain, relasi inilah
yang akan membentuk sebuah solidaritas dalam masyarakat. Solidaritas yang terbentuk

karena manusia merasa bahwa dalam kehidupannya ada saling ketergantungan satu
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dengan yang lainnya. selain bergantung dengan orang lain, manusia juga tak lupa
bahwa dalam setiap aspek kehidupannya ia juga bergantung pada Tuhan dan alam
ciptaan. Bentuk saling ketergantungan ini diharapkan untuk dijaga supaya adanya

keseimbangan dalam kehidupan bersama dan lingkungan serta relasi dengan Tuhan.
5.2.1 Bagi Kaum Muda

Kaum muda adalah mereka yang sedang berada pada masa sulit karena
dipengaruhi oleh perkembangan kepribadian. Pada masa ini kaum muda memiliki
gejolak yang begitu kuat untuk mencapai cita-cita dan masa depan yang diidealkan.
Pada masa seperti ini kaum muda perlu dibimbin ke arah yan lebih abaik agar tidak
terjerumus kedalam hal-hal yang negatif misalnya penggunaan narkoba, merokok,
mengonsumsi alkohol. Pendampingan dimaksudkan agar kaum muda dapat
mengembangkan segala kemampuan dan potensi diri ke arah yang lebih baik. Segala
potensi diri dapat dikembangkan jika ada wadah yang dapat menampung segala yang

diinginkan oleh kaum muda tersebut.

Kaum muda diharapkan untuk sadar akan kehadiran Yesus di tengah hidup
mereka.Yesus perlu menjadi inspirasi dalam melakukan tindakan solidaritas terhadap
orang yang sedang mengalami penderitaan sakit dan orang-orang yang terabaikan
dalam lingkungan masyarakat. Segala tindakan dan keberpihakan kaum muda terhadap
orang sakit perlu berakar pada ajaran Yesus. Yesus menjadi tolok ukur dalam sebuah
tindakan solidaritas. Kaum muda juga diajak untuk keluar dari tempat ternyaman
mereka untuk bergerak ke bawah menyapa mereka yang sakit dan menolong mereka

yang sedang mengalami penderitaan seturut teladan Yesus.
5.2.2 Bagi Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak dalam
bersosialisasi. Keluarga juga menjadi tempat pertama bagi setiap orang untuk
mendapatkan nilai-nilai positif dan yang baik. Segala nilai-nilai yang baik tersebut
dapat dijalankan bila ada pola pendidikan keluarga. Segala sesuatu yang ditanamkan
dalam pribadi anak akan berdampak pula pada setiap tingkah lakunya setiap hari. Hal

76



ini juga terbukti pada diri kaum muda, kaum muda yaang sikap dan pola tingkah
lakunya yang baik tidak terlepas dari peran pendidikan dalam keluarga.

Berkaitan dengan pentingnya solidaritas kaum muda orang tua perlu menjadi
contoh yang baik. Keteladanan yang diberikan oleh orang tua sangat menentukan sikap
dan tingkah laku kaum muda dalam kehidupan bersama . Solidaritas perlu ditanamkan
sejak dini oleh orang tua kepada kaum muda sehingga nilai tersebut sudah menjadi
bagian dari hidup kaum muda. Selain itu juga perlu selalu membimbing kaum muda ke

arah yang lebih baik dalam setiap aspek kehidupan mereka.
5.2.3 Bagi Masyarakat

Masyarakat merupakan tempat kedua dimana kaum muda mulai melakukan
interaksi sosial setelah lingkungan keluarga. Interaksi yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat sangat mempengaruhi wawasan serta cara pandang kaum muda akan
dirinya, alam ciptaan serta Tuhan. Cara pandang yang baru ini juga mempengaruhi
kaum muda untuk melihat orang yang sakit. Lingkungan masyarakat menjadi sebuah
tempat bagi kaum muda dalam menentukan sikap solidaritasnya, terkhusus mereka
yang menderita sakit serta terpinggirkan. Masyarakat juga perlu menghadirkan nilai
solidaritas sebagai bentuk keteladanan kepada generasi muda. Oleh karena itu
lingkungan masyarakat di sini perlu hadir untul memberikan nilai-nilai positif demi
tumbuh kembangnya kepribadian kaum muda.

5.2.4 Bagi Gereja

Lemahnya solidaritas kaum muda terhadap orang yang menderita sakit serta
terpinggirkan merupakan sebuah persoalan dan tantangan pastoral saat ini. Gereja
perlu hadir sebagai wajah Kristus yang tampak di tengah dunia bagi kaum muda. Wajah
Kristus itu perlu dipancarkan kepada setiap orang yang menderita sakit dan
terpinggirkan dalam diri kaum muda. Gereja di sini tampak dalam diri para Imam,
biarawan-biarawati yang perlu melibatkan diri secara penuh dalam pendampingan
kaum muda. Gereja perlu mengajak mereka secara langsung mengunjungi orang-orang

sakit. Mengunjungi orang sakit dapat membantu kaum muda mewujudkan belasa kasih
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dan solidaritas. Gereja juga perlu hadir secara langsung dengan memberikan
pendididkan moral terhadap kaum muda melalui komisi kepemudaan. Sebab kaum
muda adalah harapan dan masa depan Gereja yang perlu dibimbing serta diperhatiakn

secara khusus oleh Gereja.
5.2.5 Bagi Pemerintah

Pemerintah merupakan sebuah lembaga yang mempunyai peranan penting
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pemerintah perlu secara khusus
memperhatikan kaum muda sebab mereka inilah harapan dan masa depan dalam
kehidupan sebuah negara. Kehidupan negara juga sangat ditentukan oleh kualitas dari
diri kaum muda negara tersebut. Salah satu bentuk tanggungjawab negara terhadap
kaum muda adalah dengan selalu merangkul dan mengayomi. Pemerintah perlu
menyadari bahwa mereka adalah alat yang dipakai oleh Tuhan untuk menciptakan

kehidupan yang harmonis dan damai sejahtera bagi semua orang.
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